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Abstrak
 

Seiring dengan dianutnya sistem ekonomi terbuka di Indonesia, terjadi peningkatan pelanggaran atas merek

terkenal. Selain itu, terjadi pula peningkatan kasus-kasus merek terkenal yang ditangani oleh pengadilan

Indonesia. Namun, tidak semua putusan atas kasus-kasus merek terkenal tersebut memberikan pelindungan

bagi merek terkenal. Kondisi-kondisi ini merefleksikan ancaman bagi goodwill yang terasosiasi dengan

merek terkenal di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan menganalisis

literatur, peraturan, dan putusan pengadilan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa pemahaman, yaitu: goodwill mempunyai kedudukan di dalam

pelindungan merek terkenal, baik Jepang maupun Indonesia sama-sama telah mengatur mengenai goodwill

merek terkenal secara tidak langsung, dan hakim Pengadilan Indonesia tidak selalu mempertimbangkan

goodwill dalam menangani kasus merek terkenal. Pada akhirnya, sebaiknya semua pihak yang terlibat dalam

pelindungan merek terkenal lebih memperhatikan goodwill yang melekat pada merek terkenal.

......As Indonesia embraces the free-market economy, there is an increase in well-known mark infringement.

Moreover, there is an increasing number of well-known mark cases handled by Indonesian court. However,

not all court decisions regarding well-known mark cases bring protection toward well-known mark. These

conditions reflect the threat faced by goodwill associated with well-known mark in Indonesia. This research

uses legal normative approach by analyzing literatures, rules, and court decisions.

This research yields several understanding, inter alia: goodwill has position in well-known mark protection,

both Japan and Indonesia have regulated the matter of goodwill indirectly, and Indonesian judges do not

always consider goodwill while handling well-known mark cases. In the end, this research suggests that all

parties involved in well-known mark protection have to be more concerned about goodwill attached to well-

known mark.
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